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Abstract

This study aims to develop and produce a product in the form of multimodal
integration in the flipped classroom model used in learning to write explanatory
texts that is considered feasible by experts and users. This study uses a research
and development (R&D) method with five main stages in the development
process. To obtain comprehensive results, this study involved several
participants consisting of 5 learning model experts, 6 learning media experts, 5
learning evaluation experts, 6 teachers, and 60 high school students in
Bandung Regency. The research data were analyzed using descriptive
quantitative and qualitative approaches. The results of the analysis show that
the multimodal-based flipped classroom model received very good
assessments from the validators, reviewed from the aspects of the model,
media, and learning evaluation. Teachers gave positive responses that this
model is effective, interesting, easy to implement, and has a positive influence
on the learning process. Meanwhile, the results of student responses also
showed interest, ease, and high influence on the application of the model.
Based on these results, multimodal integration in the flipped classroom model
is declared feasible to be applied in learning to write explanatory texts at the
high school level.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan produk
berupa pengintegrasian multimodal dalam model flipped classroom yang
digunakan pada pembelajaran menulis teks eksplanasi yang dinilai layak oleh
para ahli dan pengguna. Penelitian ini menggunakan metode research and
development (R&D) dengan lima tahapan utama dalam proses
pengembangannya. Untuk memperoleh hasil yang komprehensif, penelitian ini
melibatkan beberapa partisipan yang terdiri atas 5 ahli model pembelajaran, 6
ahli media pembelajaran, 5 ahli evaluasi pembelajaran, 6 guru, dan 60 siswa
SMA di Kabupaten Bandung. Data penelitian dianalisis menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Hasil analisis menunjukkan
bahwa model flipped classroom berbasis multimodal memperoleh penilaian
yang sangat baik dari para validator, ditinjau dari aspek model, media, dan
evaluasi pembelajaran. Guru memberikan tanggapan positif bahwa model ini
efektif, menarik, mudah diterapkan, dan memberikan pengaruh positif
terhadap proses pembelajaran. Sementara itu, hasil tanggapan dari siswa pun
menunjukkan ketertarikan, kemudahan, dan pengaruh yang tinggi terhadap
penerapan model tersebut. Berdasarkan hasil tersebut, pengintegrasian
multimodal dalam model flipped classroom dinyatakan layak untuk diterapkan
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi di tingkat SMA.
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PENDAHULUAN

Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari aktivitas sehari-hari, baik secara lisan
maupun tulisan. Salah satu bentuk komunikasi yang penting adalah kegiatan menulis.
Graham & Hall (2015), menulis merupakan keterampilan yang sangat penting di era saat ini.
Setiap hari, kita menggunakan tulisan untuk mengirim, membaca, dan berbagi informasi
misalnya, informasi yang disampaikan melalui berbagai platform media sosial. Di era abad
ke-21, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan yang sangat ditekankan,
baik dalam komunikasi lisan maupun tulisan. Untuk mengasah keterampilan ini,
pembelajaran teks eksplanasi dapat menjadi salah satu strategi yang efektif. Teks eksplanasi
menuntut siswa untuk menjelaskan fenomena yang terjadi secara rinci dan sistematis,
seperti fenomena sosial berupa maraknya praktik menulis instan di media sosial,
beredarnya informasi yang tidak valid, serta penyalahgunaan teknologi Al dalam menulis.
Imro'atul (2016) menegaskan bahwa siswa perlu menguasai keterampilan menulis teks
eksplanasi agar mampu menjelaskan berbagai fenomena di sekitar mereka secara detail,
dengan mengandalkan argumen dan data yang bersifat faktual.

Urgensi peningkatan kemampuan literasi siswa Indonesia juga tercermin dalam hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) 2022. Data resmi OECD
menunjukkan bahwa skor literasi membaca siswa Indonesia berada pada angka 359, masih
berada di bawah rata-rata OECD sebesar 476. Selain itu, proporsi siswa Indonesia yang
mencapai kompetensi minimum membaca masih lebih rendah dibandingkan rata-rata
negara anggota OECD. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan memahami
informasi, menafsirkan isi bacaan, serta mengomunikasikan gagasan secara tertulis masih
perlu ditingkatkan melalui inovasi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan abad ke-
21 (OECD, 2023).

Pada praktiknya, pembelajaran menulis masih menghadapi beberapa problem
sehingga kemampuan menulis siswa belum optimal. Sari (2021) menjelaskan bahwa ada
beberapa hambatan yang biasanya terjadi pada siswa dalam kegiatan menulis teks
eksplanasi, yaitu 1) kesulitan menentukan topik yang akan dikembangkan menjadi sebuah
tulisan, 2) kesulitan menyusun gagasan sesuai struktur dan kaidah bahasa, 3) kurang
memahami aspek dasar teks: tujuan, fungsi, dan konteks sosial yang menyebabkan tulisan
yang dibuat menjadi tidak jelas arahnya, serta 4) kemampuan tingkat kekritisan dan
kelogisan siswa masih rendah. Sejalan dengan itu, Nurhaidah (2019) menyatakan bahwa
rendahnya kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi disebabkan oleh kesulitan
yang dimiliki siswa dalam mengungkapkan suatu fenomena yang diamati ke dalam tulisan
sesuai dengan kaidah bahasa. Akibatnya, siswa belum mampu menguasai keterampilan
menulis teks eksplanasi dengan optimal.

Permasalahan dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi tidak selalu bersumber
dari siswa, tetapi dapat bersumber dari guru. Oskalia (2019) mengungkapkan bahwa
permasalahan tersebut terjadi karena pembelajaran yang diterapkan guru belum efektif.
Ketidakefektifan tersebut terjadi karena kurang tepatnya penggunaan model pembelajaran
sehingga potensi siswa belum berkembang dengan baik. Dampaknya, siswa belum mampu
menuangkan ide ke dalam tulisan. Padahal, kemampuan menulis teks eksplanasi sangat
penting agar siswa mampu menyampaikan gagasan atau argumen yang didukung oleh
data dan fakta secara logis. Kemampuan ini juga dapat menumbuhkan cara berpikir kritis
dalam menghadapi persoalan yang ada di sekitar mereka.

Model pembelajaran menjadi satu di antara beberapa komponen penting yang
dapat menentukan keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar. Anshori (2006)
menunjukkan bahwa selama ini kelemahan dalam pembelajaran terletak terletak pada
terbatasnya penggunaan model pembelajaran menulis. Padahal, Fathurrohman (2015) dan
Asri et al., (2023) menegaskan bahwa guru perlu menyesuaikan model pembelajaran
dengan materi sehingga terciptanya suasana belajar yang nyaman dan efektif, khususnya
dalam pembelajaran menulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis
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masih menghadapi kendala pada aspek pengembangan ide, organisasi teks, koherensi
antarparagraf, dan ketepatan penggunaan Bahasa sehingga diperlukan inovasi dalam
penggunaan model pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan siswa (Christian et al.,
2024). Berdasarkan akar permasalahan tersebut, kini, pembelajaran memerlukan
penerapan model yang tepat sesuai dengan materi. Tidak hanya itu, model yang diterapkan
seyogiyanya dapat memfasilitasi siswa untuk menulis dengan baik. Dengan penerapan
model pembelajaran yang tepat, siswa mampu berpikir logis, sistematis, dan kritis, baik
secara teori maupun secara praktik. Model pembelajaran yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut adalah model flipped classroom.

Model flipped classroom merupakan suatu model pembelajaran yang mengubah
kelas tradisional yang berfokus pada guru menjadi pada siswa. Konsep model ini adalah
membalikkan kegiatan di dalam kelas menjadi di rumah dan kegiatan di rumah kini
dilakukan di kelas. Siswa akan memahami materi pembelajaran di rumah dari video yang
sudah disiapkan oleh guru kemudian melakukan diskusi di kelas mengenai video tersebut
dan melakukan praktik yang berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai (Galindo, 2014).
Istilah kelas terbalik (flipped classroom) mengacu pada keterlibatan siswa dalam
mendapatkan pengetahuan sebelum pembelajaran di kelas dimulai dan memberikan
waktu lebih banyak untuk beraktivitas di dalam kelas kemudian mengerjakan tugas kembali
di rumah (Pierce & Fox, 2012). Dengan demikian, siswa akan jauh lebih banyak memiliki
waktu untuk praktik menulis di kelas dengan difasilitasi oleh guru.

Hasil penelitian Martynyuk (2019) menjelaskan bahwa model flipped classroom
efektif digunakan dalam pembelajaran karena siswa mampu mengontrol kecepatan
belajarnya sendiri. Mereka mampu menjeda, mempercepat, atau memperlambat video
yang ditampilkan secara bebas. Di kelas, mereka memperoleh keterampilan berpartisipasi
yang jauh lebih aktif dalam diskusi sehingga mampu memotivasi siswa. Di samping itu, guru
memiliki kemungkinan untuk mengidentifikasi jika terdapat kesalahpahaman pemaparan
konsep yang diberikan dalam tayangan video. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan
Sarig6z (2017) mengungkapkan bahwa model flipped classroom mampu mendorong siswa
untuk melakukan kegiatan penyelidikan, belajar suatu hal baru sambil melakukan
penelitian, dan mengurangi tingkat lupa terhadap materi sehingga model tersebut efektif
untuk meningkatkan hasil prestasi siswa.

Siswa membutuhkan kemampuan literasi yang baik guna memberikan kemudahan
ketika praktik menulis sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Hasil penelitian Lenters
(2016) menyimpulkan bahwa kemampuan literasi seseorang dapat berkembang melalui
interaksi dinamis antara manusia, objek, peristiwa, dan praktik yang terjadi dalam
keseharian. Sejalan dengan hal tersebut, Yu & Ballard (2004) menyatakan bahwa
pemahaman bahasa akan lebih efektif apabila informasi verbal dihubungkan dengan
pengalaman sensorik melalui berbagai moda, seperti visual, gerak, dan konteks
lingkungan. Temuan tersebut sejalan dengan prinsip multimodal yang menekankan
pentingnya menghubungkan berbagai sumber informasi selama proses belajar di kelas.
Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan menyenangkan dan
efektif.

Hasil penelitian Amalia et al., (2025) membuktikan bahwa pembelajaran multimodal
terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, dan literasi digital
melalui integrasi antara teks, visual, audio, video, dan media interaktif. Selain itu, penelitian
bibliometrik menunjukkan bahwa kajian multimodal terus berkembang dan menjadi
perhatian penting dalam pendidikan abad ke-21 (Christian et al., 2024). Sementara itu,
Abidin (2015) menegaskan bahwa pembelajaran abad ke-21 menuntut adanya empat
kompetensi utama: kemampuan berpikir, bekerja, berkehidupan, dan penguasaan alat
untuk bekerja. Dengan adanya kompetensi tersebut, proses pendidikan tidak hanya
berfokus pada penerapan prinsip pembelajaran semata, tetapi juga pada pembentukan
lulusan yang mampu beradaptasi dan berperan aktif dalam kehidupan abad ke-21.
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Hasil penelitian Lo & Hew (2021) dan Zainuddin & Halili (2022) menunjukkan bahwa
flipped classroom berpengaruh positif terhadap keterlibatan belajar, hasil belajar, dan
kemandirian siswa karena memberikan ruang yang lebih besar bagi aktivitas kolaboratif
serta pemecahan masalah di kelas. Meskipun demikian, berdasarkan telaah pustaka yang
telah dilakukan, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan multimodal ke dalam
model flipped classroom pada pembelajaran menulis teks eksplanasi di tingkat SMA masih
terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu
direspons melalui pengembangan model pembelajaran inovatif sesuai kebutuhan abad ke-
21.

Berdasarkan uraian tersebut, model flipped classroom dinilai relevan untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran menulis, khususnya teks eksplanasi. Kegiatan
menulis teks eksplanasi menuntut penguasaan konsep dan kemampuan menyusun
gagasan secara sistematis. Selain itu, model flipped classroom memiliki keterikatan erat
dengan teknologi sehingga dapat diintegrasikan dengan multimodal. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan mengembangkan model flipped classroom berbasis multimodal
dalam pembelajaran teks eksplanasi pada siswa SMA.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian dan pengembangan
(Sugiyono, 2015). Prosedur penelitian dan pengembangan pada penelitian ini
berpedoman pada langkah-langkah metode ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement
dan Evaluate) (Branch & Varank, 2009). Dalam pengembangannya, penelitian dimulai dari
menganalisis kebutuhan hingga tahap validasi. Berikut ini desain penelitian kelima tahapan
tersebut.

Gambar 1. Desain Model ADDIE

Prosedur penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima tahapan,
yaitu analyze, design, develop, implement, dan evaluate. Tahap analyze dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan pendidik, menggali informasi, serta
menemukan kesenjangan pembelajaran beserta faktor penyebabnya sebagai dasar
pengembangan produk. Tahap design berfokus pada penyusunan rancangan model
pembelajaran berdasarkan hasil analisis agar produk yang dihasilkan efektif dan efisien.
Selanjutnya, tahap develop dilakukan dengan mewujudkan rancangan tersebut menjadi
model pembelajaran sesuai struktur dan sistematika yang telah ditetapkan. Tahap
implement mencakup proses validasi oleh ahli serta revisi model pembelajaran agar layak
diuji coba. Adapun tahap evaluate bertujuan menilai kualitas produk dari segi efektivitas
dan efisiensi sehingga hasil evaluasi dapat digunakan sebagai dasar penyempurnaan
model sebelum diterapkan dalam situasi pembelajaran yang sebenarnya.

Pemerolehan data diambil dari berbagai partisipan: partisipan analisis kebutuhan,
ahli, dan pengguna. Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan kesesuaian dengan tujuan penelitian.
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Seluruh data dari partisipan tersebut diperoleh dari hasil wawancara, angket, uji kelayakan
ahli, dan respons dari pengguna. Partisipan analisis kebutuhan adalah guru bahasa
Indonesia di Kabupaten Bandung TA 2021/2022: SMA Negeri 1 Baleendah, SMA Negeri 1
Banjaran, dan SMA Negeri 1 Katapang sebanyak 3 orang dan 36 siswa. Penelitian ini
melakukan uji validitas yang dilakukan oleh 5 ahli di bidang model pembelajaran, 6 ahli di
bidang media pembelajaran, dan 5 ahli di biang evaluasi pembelajaran. Untuk
mendapatkan data dari respons pengguna terkait penggunaan dan keefektifan partisipan
yang terlibat sebanyak 6 orang guru bahasa Indonesia dan 60 siswa SMA di Kabupaten
Bandung.

Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara, angket validasi ahli, dan angket
respons pengguna. Angket validasi mencakup aspek kelayakan model, media, dan evaluasi
pembelajaran, sedangkan angket respons pengguna digunakan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan dan kemanfaatan produk. Seluruh instrumen disusun berdasarkan indikator
penelitian dan telah melalui validasi isi melalui expert judgment oleh para ahli. Setiap butir
angket menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu 1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 =
cukup, 4 = baik, dan 5 = sangat baik.

Penelitian ini menggunakan analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif yang diperoleh melalui wawancara dianalisis menggunakan model interaktif Miles
et al., (2014) yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.
Sementara itu, data kuantitatif dari angket dan lembar validasi dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dalam bentuk persentase untuk mengetahui tingkat kelayakan produk
dan respons pengguna.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian yang dipaparkan merujuk pada metode penelitian ini yaitu
gambaran proses pengembangan model flipped classroom. Pengembangan tersebut
digambarkan dalam 5 skema model yang telah dirancang sesuai dengan model ADDIE
(Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate). Berikut adalah hasil dari kelima
tahapan tersebut.

Berdasarkan tahap analyze, model ini dikembangkan dimulai dari analisis untuk
mendapatkan informasi mengenai kesulitan dan kebutuhan siswa. Hasil wawancara guru
dan penyebaran angket serta kesulitasn siswa dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi
diperoleh pada tahap ini. Tahap ini menghasilkan penemuan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam pembelajaran tersebut, meskipun selama ini guru
menggunakan model yang mampu meningkatkan partisipasi siswa aktif selama proses
pembelajaran. Kesulitan yang dialami siswa lebih condong dalam menuangkan ide ke
dalam suatu tulisan yang ditunjukkan dengan nilai presentasi sebesat 63,5%. Siswa masih
mengalami kesulitan dalam pembelajaran tersebut. Padahal, gutu sudah menggunakan
metode yang dirasa efektif. Namun, belum pernah menggunakan teknologi dalam proses
pembelajarannya.

Tahap kedua adalah design. Tahap ini berisi perancangan video pembelajaran yang
diintegrasikan dengan multimodal. Rancangan tersebut dimulai dari pemetaan rancangan
video pembelajaran: pembuka, isi dan penutup. Berikut ini pemetaan rancangan video
pembelajarannya beserta contoh foto/tangkapan layar produk yang dikembangkan pada
tahap ini.
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Setelah rancangan tersebut dibuat untuk dilakukan perekaman video, tahap ini
dilanjutkan dengan pemetaan desain tata letak produk model flipped classroom berbasis
multimodal dengan menggunakan ppt interaktif, video, animasi, dan info grafis. Pemetaan
desain tata letak produk tersebut disesuaikan dengan skema pengembangan model
flipped classroom berikut.

Tahapan Model Proses Pembelajaran ;
Flipped Classroom Flipped Classroom Multimodal
v — | Memahami materi +—
Tahap 1 v .
Kegiatan sebelum — | Menulis pertanyaan |« Media
masuk kelas ‘ audiovisual
L—— | Mencatat hal penting | ¢——
v
Aperse14351 dan tanya
jawab
v
Mengidentifikasi
v — = <«
sajian
Tahap 2 i
Kegiatan di dalam > -
Lélas Menginterpretasi
= Media visual
v
——» | Bertukar informasi | ¢——
v
Mempraktikan
— L “«—
menulis
v
Tahap 3 v . : Media
Kegiatan setelah kelas ——»| Memahami materi — Oies i W

I

Output
Model flipped classroom berbasis
multimodal dalam pembelajaran menulis teks
eksplanasi

v
Outcome

Kemampuan menulis teks
eksplanasi meningkat

Bagan 2. Skema Model Flipped Classroom berbasis Multimodal
dalam Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi

Setelah semua perancangan pada tahap design selesai, tahap berikutnya adalah
develop yang berisi pengembangan produk dalam penelitian ini. Tahap ini berisi
pengembangan video pembelajaran mulai dari membuat skrip video, merekam video,
hingga mengedit video pembelajaran. Selain itu, produk penelitian pun dikembangkan
secara lebih rinci lagi dengan menggabungkan beberapa aplikasi dan perangkat lunak
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dalam proses pembuatannya. Terakhir, pengembangan instrument evaluasi dalam
pembelajaran menulis teks eksplanasi. Seluruh rancangan komponen pada tahap ini akan
divalidasi oleh ahli di bidangnya masing-masing.

Tahap berikutnya adalah implement. Seluruh instrumen yang telah disusun:
instrumen desain model, instrumen media pembelajaran, dan instrumen evaluasi model
pembelajaran flipped classroom berdasarkan aspek yang dikembangkan dinilai
kelayakannya oleh ahli. Validasi tersebut dilakukan oleh ahli di bidang pembelajaran
bahasa Indonesia, media, dan evaluasi pembelajaran. Khusus pada penilaian desain model,
validasi dilaksanakan berdasarkan enam aspek utama, yaitu (1) tujuan umum, (2) sintaks, (3)
prinsip reaksi, (4) sistem sosial, (5) sistem pendukung, dan (6) dampak instruksional. Hasil
penilaian ahli terhadap desain model pembelajaran disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Validasi Ahli terhadap Desain Model Pembelajaran

Aspek Jumlah Skor Persentase Kualifikasi

1 25 100% SB
2 24,6 98% SB
3 23 92% SB
4 24 96% SB
5 25 100% SB
6 25 100% SB

Keterangan: SB = Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 1, hasil validasi ahli terhadap desain model pembelajaran
menunjukkan bahwa seluruh aspek berada pada kategori sangat baik, yaitu aspek 1
sebesar 100%, aspek 2 98%, aspek 3 92%, aspek 4 96%, serta aspek 5 dan aspek 6 masing-
masing 100%. Temuan ini menunjukkan bahwa desain model flipped classroom berbasis
multimodal yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dari segi komponen,
sintaks, dan sistematika pembelajaran. Tingginya skor tersebut karena model dirancang
melalui tahapan ADDIE secara sistematis berdasarkan analisis kebutuhan pembelajaran
menulis teks eksplanasi. Aspek 3 memperoleh nilai terendah (92%), meskipun tetap
berkategori sangat baik, yang mengindikasikan masih perlunya penyempurnaan pada
kejelasan langkah pembelajaran atau petunjuk implementasi model. Selain itu, ahli
memberikan komentar pada aspek tersebut, yakni prinsip reaksi yang disajikan sudah
nampak, tetapi perlu adanya penguatan kembali untuk mengaktifkan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Sementara itu, rekomendasi yang diberikan alhi model untuk aspek
tersebut ialah memberikan penguatan dalam prinsip reaksi untuk mengaktitkan peserta
didik. Untuk menindaklanjuti masukan tersebut, peneliti melakukan perbaikan produk pada
bagian halaman yang memuat kegiatan sebelum masuk kelas. Peneliti menambahkan
pengantar yang berkaitan dengan masukan ahli sebagai validator. Temuan ini sejalan
dengan Zhao et al., (2025) dan Sinamo et al, (2024) yang menegaskan bahwa
pengembangan model secara sistematis menghasilkan produk yang lebih efektif dan
sesuai kebutuhan pengguna. Secara keseluruhan, desain model yang dikembangkan dinilai
layak untuk dilanjutkan pada tahap implementasi.

Berikut ini merupakan hasil penilaian terhadap media pembelajaran ditinjau dari
tiga aspek penilaian. Hasil penilaian tersebut disajikan dalam tebel berikut.

44



Tabel 2. Hasil Perhitungan Validasi Ahli terhadap Media Pembelajaran

Aspek Jumlah Skor Persentase Kualifikasi

1 28,8 96% SB
2 29,71 99% SB
3 28,75 97% SB

Keterangan: SB = Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 2, hasil validasi ahli terhadap media pembelajaran menunjukkan
bahwa seluruh aspek berada pada kategori sangat baik, yaitu aspek 1 (visual) sebesar 96%,
aspek 2 (audiovisual) 99%, dan aspek 3 (video pembelajaran) 97%. Implikasi dari data di
atas adalah media yang dikembangkan telah layak digunakan untuk mendukung model
flipped classroom berbasis multimodal dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi.
Tingginya skor tersebut karena media dirancang sesuai kebutuhan pembelajaran digital
dan memadukan unsur teks, gambar, audio, serta video sehingga memudahkan siswa
memahami materi. Aspek 2 memperoleh nilai tertinggi (9%), sedangkan aspek 1 terendah
(96%), yang mengindikasikan masih perlunya penyempurnaan pada tampilan atau teknis
penggunaan media. Penyempurnaan tersebu, khususnya pada aspek visual, ahli media
memberikan saran “Sebaiknya, ilustrasi fenomena tidak hanya berupa gambar sehingga
siswa dapat memahami suatu fenomena secara lebih jelas.” Dengan masukan tersebut,
produk akhir dari pengembangan model ini diperbaiki dengan mencantumkan video yang
berhubungan dengan ilustrasi fenomena alam, sosial, dan budaya dalam durasi yang
singkat. Ketika video tersebut terdaapt pada tahap kedua bagian mengidentifikasi sajian.
Meskipun demikian, media ini dapat dikembangkan dengan baik dan membantu siswa
terlibat secara lebih aktif. Temuan ini sejalan dengan Lo dan Hew (2021) bahwa
keberhasilan flipped classroom dipengaruhi kualitas media digital, serta Christian dkk.
(2024) yang menegaskan bahwa media multimodal mampu meningkatkan keterlibatan
belajar siswa. Secara keseluruhan, media yang dikembangkan dinilai layak dan relevan
digunakan dalam pembelajaran.

Terakhir, penilaian berdasarkan aspek evaluasi pembelajaran. Berikut ini hasil
penilaian terhadap evaluasi pembelajaran yang dikembangkan dari 3 aspek pendukung.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Validasi Ahli terhadap Evaluasi Pembelajaran
Aspek Jumlah Skor Persentase Kualifikasi

1 24,67 99% SB
2 24,5 98% SB
3 25 100% SB

Keterangan: SB = Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3, hasil validasi ahli terhadap evaluasi pembelajaran
menunjukkan bahwa seluruh aspek berada pada kategori sangat baik, yaitu aspek 1 (materi)
sebesar 99%, aspek 2 (konstruksi) 98%, dan aspek 3 (bahasa) 100%. Dengan demikian,
dapat diinterpretasikan bahwa komponen evaluasi dalam model flipped classroom
berbasis multimodal yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dari segi
kesesuaian indikator, instrumen penilaian, dan kejelasan prosedur evaluasi. Tingginya skor
tersebut karena sistem evaluasi dirancang selaras dengan tujuan pembelajaran menulis
teks eksplanasi serta tahapan model yang diterapkan. Aspek 3 memperoleh nilai tertinggi
(100%), sedangkan aspek 2 terendah (98%), meskipun tetap berkategori sangat baik, yang
mengindikasikan masih perlunya penyempurnaan minor pada teknis pelaksanaan atau
kelengkapan instrumen penilaian. Ahli evaluasi memberikan rekomendasi terhadap
instrumen penilaian secara konstruksi, yakni menyarankan semua kalimat perintah
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dilengkapi dengan tanda baca yang tepat dan penentuan jumlah paragraf yang harus
dibuat oleh siswa agar mereka tidak menulis secara bertele-tele dan penentuan tersebut
diletakkan pada petujunjuk pengerjaan. Peneliti merevisi bagian tersebut sesuai dengan
rekomendasi ahli guna menghasilkan instrumen evaluasi yang tepat. Seluruh revisi produk
berdasarkan validasi yang terintegrasi dengan model, media, dan evaluasi dapat diakses
pada tautan https://produkakhirpengembanganmodelkelasterbalik.netlify.app/.

Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian Amalia et al., (2025) yang menyatakan
bahwa evaluasi merupakan bagian penting dalam pengembangan model untuk menjamin
kualitas produk pembelajaran. Secara keseluruhan, sistem evaluasi yang dikembangkan
dinilai layak digunakan dalam implementasi pembelajaran. Tahap terakhir ialah evaluate.
Pada tahap ini, produk yang dikembangkan dalam menulis teks eksplanasi diujicobakan
langsung di lapangan. Penilian dilakukan oleh pengguna model: guru dan siswa. Aspek 1:
aspek keefektifan model flipped classroom berbasis multimodal dalam pembelajaran
menulis teks eksplanasi. Aspek 2 s.d. 4: ketertarikan guru pada model flipped classroom
berbasis multimodal dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. Aspek 5 s.d. 7:
kemudahan menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model flipped classroom
berbasis multimodal dan aspek 8 s.d. 10: pengaruh model flipped classroom berbasis
multimodal dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. Berikut ini hasil penilaian guru
sebagai pengguna berdasarkan 10 aspek penilaian.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Respons Guru terhadap Pengembangan Model
Aspek Jumlah Skor Persentase Kualifikasi

1 28 93% SB
2 28 93% SB
3 29 97% SB
4 29 97% SB
5 30 100% SB
6 27 90% SB
7 28 93% SB
8 28 923% SB
9 26 87% B
10 25 83% B

Keterangan: SB = Sangat Baik; B = Baik

Berdasarkan 10 aspek, guru memberikan respons yang memuaskan sehingga
model yang dikembangkan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis teks
eksplanasi. Berdasarkan Tabel 4, respons guru terhadap pengembangan model
pembelajaran menunjukkan hasil yang dominan positif. Dari sepuluh aspek yang dinilai,
aspek 5 memperoleh skor tertinggi sebesar 100%, aspek 3 dan 4 masing-masing 97%,
sedangkan beberapa aspek lainnya berada pada rentang 90%-93% dengan kategori
sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru menilai model flipped classroom
berbasis multimodal relevan, praktis, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran menulis
teks eksplanasi di sekolah.

Tingginya penilaian guru berkaitan dengan karakteristik model yang memadukan
pemanfaatan teknologi dengan aktivitas belajar di kelas. Melalui flipped classroom, siswa
mempelajari materi terlebih dahulu sebelum pertemuan tatap muka sehingga waktu
pembelajaran dapat difokuskan pada diskusi, latihan, dan pendampingan menulis. Temuan
ini sejalan dengan Lo & Hew (2021) yang menyatakan bahwa flipped classroom mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran karena waktu di kelas lebih banyak dimanfaatkan
untuk aktivitas berpikir tingkat tinggi.
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Meskipun demikian, aspek 9 memperoleh skor 87% dan aspek 10 memperoleh skor
terendah, yaitu 83%, dengan kategori baik. Nilai yang lebih rendah tersebut menunjukkan
bahwa masih terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam implementasi model,
seperti kesiapan guru dalam menggunakan media digital, waktu yang diperlukan untuk
menyiapkan bahan ajar berbasis video, serta penyesuaian terhadap langkah pembelajaran
yang baru. Perubahan dari pembelajaran konvensional menuju flipped classroom menuntut
kesiapan pedagogik dan kompetensi teknologi yang memadai. Hal tersebut sejalan
dengan hasil analisis dari angket yang disebar memperoleh data secara deskriptif “"Model
ini sangat cocok digunakan dalam kegiatan menulis khususnya kegiatan menulis teks
eksplanasi yang uraian isinya memang sangat sulit dalam penalaran siswa untuk dituangkan
karena isinya betul-betul teoretis, tetapi jika guru menyusun bahan ajar seperti model ini
tentu akan memakan waktu yang tidak sedikit. Bahkan, tidak semua guru mampu merekam
dirinya sendiri untuk menyampaikan materi dan mengedit videonya. Selain itu, saya
sebagai guru pun merasa kebingungan tentang penggunaan model ini dibandingkan
model pembelajaran yang lain sehingga sedikit saran dari saya jika definisi dan langkah-
langkah pembelajaran menggunakan model flipped classroom berbasis multimodal dalam
menulis teks eksplanasi dijelaskan pula baik dalam video maupun modul agar siswa dan
guru bisa memahami tentang keunggulan model tersebut dibandingkan model
pembelajaran lainnya.”

Secara keseluruhan, hasil penilaian guru menunjukkan bahwa model yang
dikembangkan layak digunakan, namun tetap memerlukan pendampingan, pelatihan
teknis, dan penyempurnaan implementasi agar dapat diterapkan secara optimal di
berbagai kondisi sekolah.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Respons Siswa terhadap Pengembangan Model
Aspek Jumlah Skor Persentase Kualifikasi

1 244 81% B
2 226 75% B
3 237 79% B
4 242 81% B
5 235 78% B
6 225 75% B
7 246 82% B
8 234 78% B
9 225 75% B
10 224 75% B

Keterangan: B = Baik

Berdasarkan Tabel 5, siswa memberikan respons yang baik sebagai pengguna
terhadap produk yang dihasilkan dari model yang dikembangkan. Seluruh aspek penilaian
berada pada kategori baik dengan rentang persentase 75%-82%. Aspek 7 memperoleh
skor tertinggi sebesar 82%, sedangkan aspek 2, 6, 9, dan 10 memperoleh skor terendah
sebesar 75%. Persepsi siswa hanya terdapat di rentang kategori “baik” berbanding terbalik
dengan persepsi guru yang menghasilkan kategori “sangat baik.” Hal ini karena siswa
sebagai respons pengguna memberikan beberapa komentar, seperti “flipped classroom ini
cukup menarik, hanya saja video yang dicantumkan membutuhkan waktu yang sangatlama
untuk diakses dibandingkan dengan video pembelajaran di Youtube. Selebihnya sangat
menarik terutama efek suara saat membuka lembaran-lembarannya.” Selain itu, ada siswa
yang memberikan komentar “Video membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memuat
sehingga guru yang menyampaikan pun pembicaraannya terpotong. Untuk mengatasi ini
dapat dilakukan dengan mengurangi kualitas video ke 540p. Mengurangi kualitas video
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dapat mempercepat video untuk dimuat. Namun, kemungkinan video akan terlihat sedikit
tidak jelas atau kabur.” Ada juga komentar siswa yang memuat “Pembelajaran yang sudah
dibuat sangat kreatif ini dapat menumbuhkan rasa ingin belajar dan rasa penasaran karena
menarik untuk dipelajari. Namun, hanya saja bagi anak yang cenderung malas untuk
melihat video, durasinya agak panjang dan bertele-tele. Menurut saya, saya lebih menyukai
konsep yang kreatif dengan pembelajaran yang sudah dirangkum secara singkat dan jelas
dengan estetika catatan yang rapi.” Berdasarkan beberapa komentar tersebut, persepsi
yang dihasilkan siswa beragam, mulai dari koneksi internet, durasi video, hingga gaya
belajar siswa. Meskipun demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa menerima
model flipped classroom berbasis multimodal secara positif karena memberikan
pengalaman belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan mendorong keterlibatan aktif dalam
pembelajaran menulis teks eksplanasi.

Penilaian positif siswa berkaitan dengan keleluasaan dalam memahami materi
melalui produk yang dikembangkan. Siswa dapat mempelajari materi sebelum
pembelajaran di kelas sehingga waktu tatap muka lebih banyak digunakan untuk diskusi,
praktik, dan pendampingan guru. Kondisi ini memberikan manfaat bagi siswa karena
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada penguatan
keterampilan menulis. Temuan ini sejalan dengan Sarig6z (2017) yang menjelaskan bahwa
flipped classroom membantu siswa melakukan penyelidikan, mempelajari hal baru, serta
mengurangi kecenderungan lupa terhadap materi sehingga berkontribusi pada
peningkatan prestasi belajar.

Model yang dikembangkan juga mengintegrasikan pendekatan multimodal
sehingga memudahkan siswa memahami materi dan meningkatkan hasil belajar. Penyajian
materi melalui teks, gambar, audio, video, ilustrasi, dan bagan memberikan pengalaman
belajar yang lebih variatif dan menarik. Hal tersebut sejalan dengan H., Barnat (2018) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis multimodal dapat meningkatkan hasil belajar
menulis siswa.

Dalam penelitian ini, model flipped classroom dirancang untuk menekankan praktik
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi melalui tiga tahapan. Tahap pertama
dilakukan sebelum kelas, yaitu siswa mempelajari materi melalui video pembelajaran yang
dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui tautan yang disediakan. Tahap ini
membantu siswa memperoleh pemahaman awal sebelum pembelajaran tatap muka. Hal
ini relevan dengan temuan Skulmowski & Xu (2022) yang menyatakan bahwa materi yang
dapat diakses kapan saja dan di mana saja membantu mengelola beban kognitif siswa.
Dengan memahami materi dasar di rumah, siswa memiliki kesiapan mental yang lebih baik
saat memasuki ruang kelas. Tahap kedua dilakukan di dalam kelas melalui diskusi, tanya
jawab, analisis gambar atau bagan, serta praktik menulis yang dibimbing guru. Tahap
kedua, yang melibatkan analisis gambar dan bagan serta bimbingan guru, relevan dengan
teori Mayer (2009) tentang Multimedia Learning. Penggunaan stimulus visual seperti
gambaratau bagan di dalam kelas bukan sekadar ilustrasi, melainkan alat bantu untuk
menjembatani pemahaman abstrak menuju konstruksi teks eksplanasi yang logis. Tahap
ketiga dilakukan di luar kelas melalui tugas mandiri menyusun teks eksplanasi secara utuh
dengan memadukan unsur gambar, grafik, atau bagan yang relevan. Hal ini didukung oleh
penelitian Si et al.,, (2025) yang menegaskan bahwa pembelajaran modern harus
melibatkan berbagai moda komunikasi untuk mencapai pemahaman yang komprehensif.
Dengan mewajibkan siswa menyertakan grafik atau bagan dalam tulisan mereka, penelitian
ini melatih siswa untuk melakukan sintesis informasi sebuah keterampilan tingkat tinggi.

Untuk mengatasi aspek yang masih rendah, guru perlu memberikan panduan
belajar yang jelas pada tahap prakelas, melakukan monitoring melalui kuis atau tugas awal,
serta memastikan seluruh siswa dapat mengakses media pembelajaran dengan baik.
Dengan demikian, implementasi model flipped classroom berbasis multimodal dapat
berlangsung lebih optimal dan meningkatkan keterlibatan siswa secara menyeluruh.
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Penelitian ini masih terbatas pada tahap pengembangan dan uji kelayakan model
pembelajaran sehingga belum menguji efektivitas model secara eksperimen terhadap
peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi dibandingkan model pembelajaran lain.
Selain itu, subjek penelitian hanya melibatkan siswa dan guru pada sekolah tertentu
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Pelaksanaan uji coba
juga dilakukan dalam waktu yang terbatas sehingga belum menggambarkan penggunaan
model dalam jangka panjang. Di samping itu, keberhasilan implementasi model flipped
classroom berbasis multimodal masih dipengaruhi oleh kesiapan guru, ketersediaan
perangkat dan akses internet, serta motivasi belajar siswa. Hal tersebut diperkuat oleh
rendahnya skor aspek kemandirian belajar siswa (75%) kemungkinan disebabkan oleh uji
coba yang singkat sehingga siswa belum terbiasa dengan pola flipped classroom. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menguji efektivitas model pada sampel yang
lebih luas, jenjang pendidikan yang berbeda, serta menggunakan desain eksperimen agar
diperoleh gambaran pengaruh model secara lebih komprehensif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, penerapan integrasi
multimodal dalam model flipped classroom pada pembelajaran teks eksplanasi
membentuk fondasi literasi digital dan kemampuan metakognitif yang kokoh bagi siswa.
Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam mengonstruksi informasi kompleks menjadi
struktur teks yang sistematis selama proses penelitian. Kemampuan untuk memproses
informasi dari berbagai moda yang terdiri dari visual, audio, dan teks serta mengubahnya
menjadi narasi logis melatih ketajaman analisis yang relevan dengan tuntutan karier di masa
depan (Safitri et al., 2024; Choirunnisa, et al., 2023). Selain itu, model ini menumbuhkan
kemandirian belajar (self-regulated learning) karena siswa terbiasa mengatur ritme
belajarnya sendiri. Kemandirian ini merupakan kunci dari retensi informasi yang lebih lama,
karena siswa tidak sekadar menghafal, melainkan membangun pemahaman melalui
pengalaman eksplorasi mandiri dalam menghadapi fenomena sosial maupun alam.

KESIMPULAN

Model flipped classroom yang mengintegrasikan multimodal dalam pembelajaran
menulis teks eksplanasi merupakan bentuk inovasi pembelajaran yang memadukan
teknologi dengan berbagai moda penyajian informasi. Pengembangan model ini bertujuan
mempermudah proses belajar sekaligus membantu siswa meningkatkan keterampilan
menulis teks eksplanasi. Secara umum, model dikembangkan melalui tiga tahap, yaitu
kegiatan sebelum kelas, kegiatan di dalam kelas, dan kegiatan di luar kelas. Ketiga tahap
tersebut dihubungkan dengan prinsip multimodal yang diterapkan dalam sintaks
pembelajaran maupun produk yang dikembangkan.

Model ini memberikan kemudahan bagi siswa dalam menyusun teks eksplanasi
karena proses belajar tidak hanya berfokus pada teks tertulis, tetapi juga melibatkan
berbagai moda representasi, seperti gambar, ilustrasi, video, dan bagan yang relevan
dengan topik pembelajaran. Dengan demikian, siswa lebih mudah memahami materi serta
terdorong untuk mengembangkan kreativitas melalui pengombinasian berbagai bentuk
penyajian informasi. Dari sisi guru, model ini memberikan peluang yang lebih luas untuk
melakukan pendampingan selama proses diskusi, praktik, dan pembimbingan menulis di
kelas.

Berdasarkan hasil uji kelayakan, model flipped classroom berbasis multimodal
dinilai layak dan bermanfaat oleh para ahli maupun pengguna, yaitu guru dan siswa. Model
ini juga sesuai diterapkan dalam pembelajaran sinkronus karena memiliki fleksibilitas waktu
dan aktivitas belajar. Secara teoretis, model ini memperkaya pengembangan pendekatan
multimodal dalam kerangka flipped classroom, khususnya pada pembelajaran menulis teks
eksplanasi. Secara praktis, guru dapat mengadopsi sintaks tiga tahap dalam model ini untuk
diterapkan pada mata pelajaran lain yang membutuhkan aktivitas belajar mandiri dan
praktik di kelas.
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Penelitian ini masih terbatas pada tahap uji kelayakan produk sehingga belum
menguji efektivitas model secara langsung terhadap peningkatan kemampuan menulis
siswa. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menguji efektivitas model
melalui desain kuasi-eksperimen dengan kelompok kontrol, sehingga diperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai pengaruh model flipped classroom berbasis
multimodal terhadap hasil belajar siswa.
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